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Abstrak: Saat ini gaya hidup sehat telah menjadi salah satu bagian penting bagi beberapa
masyarakat, gaya hidup sehat yang dimaksud yaitu gaya hidup yang memperhatikan
kesehatan dari dalam maupun luar tubuh dan juga olahraga secara teratur. Dalam
pelaksanaannya, gaya hidup sehat tidak hanya berkaitan dengan pola makan dan
kesehatan fisik, tetapi juga dengan kegiatan lain yang mempengaruhi kesehatan mental,
dan juga sadar akan apa yang mereka gunakan sehari-hari. Usaha dalam memenuhi
kebutuhan tren gaya hidup juga mempengaruhi tren dalam berpakaian, pelaku gaya hidup
sehat biasanya lebih sadar akan kualitas, keamanan, dan kesehatan juga cenderung
tertarik pada pakaian yang minimalist dan ramah lingkungan. Hal tersebut menjadi tujuan
dari penelitian ini untuk menciptakan perencanaan usaha busana leisurewear yang ramah
lingkungan dengan potonganan yang minimalist untuk memudahkan konsumen untuk
mempadupadankan pakaian dengan harapan konsumen dapat mengurangi impulsive
buying. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi literatur, observasi,
wawancara dan melakukan metode eksplorasi pencelupan pewarna alam. Eksplorasi yang
diterapkan pada busana leisurewear menggunakan teknik pencelupan pewarna alam yang
mengadaptasi salah satu lokal konten yaitu Kepulauan Seribu, dengan mengadaptasi
motif dari pulau-pulau yang ada di Kepulauan Seribu. Metode penelitian tersebut
dilakukan guna menghasilkan perancangan dan perencanaan bisnis untuk produk
leisurewear yang dapat menunjang kebutuhan wanita yang menerapkan pola gaya hidup
sehat.

Kata kunci: gaya hidup sehat, leisurewear, impulsive buying, pewarna alam

Abstract: Currently, a healthy lifestyle has become an important part of some societies,
the healthy lifestyle means a lifestyle that pays attention to health from inside and outside
the body as well as reqular exercise. In the implementation, a healthy lifestyle isn’t only
about eating habits or physical health, but also about other activities that effects mental
health and also about being aware of what they wear on daily basis. To meet the need of
lifestyle trends will also affect trends in clothing, people with healthy lifestyles are usually
more aware of quality, safety, and health and also tend to be attracted to minimalist and
eco-friendly clothing. This is the aim of this research to create a business plan for
leisurewear made from eco-friendly materials with minimalist cutting to help consumers
to mix and match the clothes in the hope that consumers will stop buying clothes
impulsively. This research uses qualitative methods through literature studies,
observations, interviews, and exploration of natural dyes. The exploration that is applied
to leisurewear uses a natural dyeing technique that adapts one of the local contents, which
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is Kepulauan Seribu, by taking motif of islands in Kepulauan Seribu. In this study, it is hoped
that it can meet the needs of the female with a healthy lifestyle.
Keywords: healthy lifestyle, leisurewear, impulsive buying, natural dyes

PENDAHULUAN

Gaya hidup sehat telah menjadi trend di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Gaya hidup sehat ialah sikap serta aktivitas yang berkaitan dengan upaya
mempertahankan serta meningkatkan kesehatan. Gaya hidup sehat bisa dicoba
dengan metode mengkonsumsi santapan yang proporsional, pola aktivitas
ataupun berolahraga secara disiplin, tidur yang lumayan sehingga setiap orang
bisa terbebas dari penyakit (Suryanto, 2011 : 78). Faktor- faktor kesehatan jadi
pemicu perpindahan pola konsumsi publik, terdapatnya anggapan tentang mutu
serta keamanan bisa berakibat pada kesehatan (Regmi, 2011). Dalam
pelaksanaannya, gaya hidup sehat tidak hanya berkaitan dengan pola makan dan
kesehatan fisik, tetapi juga dengan kegiatan lain yang mempengaruhi kesehatan
mental, dan juga sadar akan apa yang mereka gunakan sehari-hari. Usaha dalam
memenuhi kebutuhan tren gaya hidup juga mempengaruhi tren dalam
berpakaian, pelaku gaya hidup sehat biasanya lebih sadar akan kualitas,
keamanan, dan kesehatan juga cenderung tertarik pada pakaian yang minimalist
dan ramah lingkungan. Menurut Thalita Jacinda (2017), minimalist adalah upaya
menerapkan gaya hidup yang sederhana tetapi benar-benar berkualitas.

Merespon kebutuhan pelaku gaya hidup sehat sebagai konsumen yang menyukai
pakaian dengan potongan yang loose dan minimalist, memicu produsen untuk
memproduksi busana leisurewear dengan potonganan yang minimalist untuk
memudahkan konsumen dalam mempadupadankan pakaian dengan harapan
konsumen dapat mengurangi tindakan impulsive buying yang dinilai dapat
berpengaruh juga pada lingkungan dalam jangka panjang. Pakaian leisurewear
sendiri memiliki ciri khas model yang sederhana , nyaman , informal dan praktis

(A.A. Riyanto, 2003:160). Namun, upaya produsen dalam membuat pakaian
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minimalist, dirasa kurang cukup untuk mengurangi impulsive buying yang
dilakukan oleh konsumen. Menurut Bayley dan Nancarrow (1998) impulsive
buying adalah perilaku pembelian yang tiba-tiba, memaksa, dan kompleks secara
hedonis di mana kecepatan proses keputusan impuls menghalangi pertimbangan
dari pilihan-pilihan alternatif yang bijaksana. Menurut survei yang telah dilakukan
penulis yang ditujukan kepada wanita dewasa, kebanyakan dari mereka
melakukan impulsive buying karena tidak mau terlihat memakai pakaian yang
sama lebih dari sekali dan alasan lainnya karena pakaian tersebut sudah
ketinggalan zaman.

Berdasarkan fenomena dan masalah yang ada, penulis akan memanfaatkan
peluang untuk merancang essential clothing untuk capsule wardrobe dengan
kategori busana leisurewear. Essential clothing adalah pakaian basic minimum
yang mutlak diperlukan dan sangat diperlukan dalam lemari pakaian setiap orang
terutama pada capsule wardrobe. Menurut Hsiao dan Grauman (2018) capsule
wardrobe adalah satu set pakaian yang dapat dirangkai menjadi beberapa
tampilan yang kompatibel secara visual. Selain itu, penulis juga akan
mengembangkan potensi tersebut untuk dijadikan peluang usaha baru, dengan
merancang brand busana leisurewear yang menggunakan material kain berbahan
dasar serat alam berwarna putih polos. Penggunaan kain berwarna putih polos
tanpa motif bertujuan agar kain dapat di eksplorasi menggunakan teknik
pewarnaan alam, sebagai unsur dekoratif untuk meningkatkan nilai jual pada

busana leisurewear tersebut.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang didasari oleh studi
literatur mengenai leisurewear, capsule wardrobe, gaya hidup sehat, sustainable

fashion, teknik kriya dan teori business model canvass yang akan digunakan
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nantinya. Metode selanjutnya adalah wawancara yang dilakukan kepada
beberapa narasumber yang pertama adalah Nika Kusuma yang merupakan pelaku
gaya hidup sehat yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan pakaian Wanita
dengan gaya hidup sehat, selanjutnya yaitu Pak Zuhad selaku pemilik BIXA Batik
denga tujuan untuk menanyakan tips and trick pengolahan pewarna alam, dan
yang terakhir adalah Bu Edia selaku pemilik Gamaindigo yang bertujuan untuk
mengetahui perkembangan pewarna alam di Indonesia. Metode yang ketiga yaitu
observasi yang dilakukan secara langsung ke Toko Encit dengan tujuan
mengobservasi kain dengan serat alam yang sesuai dengan karakter produk
leisurewear dan observasi yang kedua yaitu mengunjungi offline store dari Mara
& Sisca yang terdapat di Jogjakarta dengant tujuan menganalisis produk-produk
leisurewear yang mereka jual. Metode yang keempat adalah survei yang dilakukan
melalui kuisioner dengan tujuan untuk mengetahui produk leisurewear seperti
apa yang dibutuhkan dan digemari. Lalu metode yang terakhir yaitu eksplorasi
seperti eksplorasi desain dan juga ekplorasi pewarna alam untuk melihat karakter

pewarna alam yang paling baik.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan data literatur yang sudah dikumpulkan, diketahui usaha
dalam memenuhi kebutuhan tren gaya hidup juga mempengaruhi tren dalam
berpakaian, pelaku gaya hidup sehat biasanya lebih sadar akan kualitas,
keamanan, dan kesehatan juga cenderung tertarik pada pakaian yang minimalist
dan ramah lingkungan. Menurut Thalita Jacinda (2017), minimalist adalah upaya

menerapkan gaya hidup yang sederhana tetapi benar-benar berkualitas.
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Gambar 1 Moodboard

Sumber: Dokumentasi penulis

Pada imageboard terdapat beberapa objek yang menggambarkan aspek-
aspek yang menjadi pedoman untuk konsep perancangan yang dibentuk dari hasil
survei kuisioner yang telah dibagikan. Dilihat dalam pemilihan warna yaitu warm
earth tones dimana warna navy blue dan olive green diambil dari kepulauan seribu
yang merupakan local content dari konsep perancangan ini. Selain itu juga ada kain
putih yang merepresentasikan karakteristik material yang digunakan, dimana
material yang digunakan memiliki karakteristik ringan dan flowy. Pada imageboard
juga terdapat siluet pakaian seperti apa yang akan digunakan dalam perancangan
penilitian ini, yaitu siluet yang loose, basic dengan design yang minimalist.
Eksplorasi yang dilakukan merupakan eksplorasi pewarna alam untuk
mendapatkan warna navy blue dan olive green, juga eksplorasi untuk

mendapatkan motif yang terinspirasi dari banyaknya pulau dikepulauan seribu.
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Gambar 2 Lifestyle board

Sumber: Dokumentasi penulis

Pada lifestyle board disusun berdasarkan Analisa kegemaran dan
kebiasaan yang dimiliki target market yang dituju. Analisa disini dilakukan melalui
observasi secara tidak langsung memalui social media untuk mencari tahu
kegiatan apa yang mereka gemari, dan juga melalui wawancara terhadap pelaku
gaya hidup sehat yaitu Nika Kusuma untuk mengetahui kebutuhan pakaian,
kecenderungan style seperti apa yang diminati.

Eksploarsi Awal

Pada eksploarsi awal dilakukan eksplorasi pewarna alam untuk melihat
pewarna alam dengan karakter paling baik. Selain itu juga dilakukan eksplorasi
sketsa busana yang telah disesuaikan dengan konsep perancang sebelumnya.

Berikut adalah hasil eksplorasi awal:
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Gambar 3 Eksplorasi awal
Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 4 Eksplorasi desain awal

Sumber: Dokumentasi penulis
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Eksplorasi Lanjutan
Pada eksplorasi lanjutan membuat desain lanjutan dari desain eksplorasi awal dan
membuat motif menggunakan pewarna alam yang telah disesuaikan dengan

konsep perancangan.

Gambar 5 Desain lanjutan

Sumber: Dokumentasi penulis

Uy .""-!'-'n e

Gambar 6 Eksplorasi lanjutan

Sumber: Dokumentasi penulis

Eksplorasi Terpilih

Pemilihan 3 desain terbaik dilakukan dengan metode survei melalui kuisioner yang
ditujukan kepada wanita dewasa dengan 102 responden untuk mengetahui desain
busana mana yang sesuai dengan kebutuhan dan kemauan target pasar,
sedangkan untuk pemilihan motif ditentukan dengan hasil eksplorasi motif

terbaik. Berikut desain dan eksplorasi akhir yang terpilih:
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Gambar 7 Desain terpilih

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 8 Ekplorasi terpilih

Sumber: Dokumentasi penulis

Hasil Akhir

Penelitian ini menghasilkan perancangan produk leisurewear untuk memenuhi
kebutuhan target market wanita yang menerapkan pola gaya hidup sehat maka
dibuat produk leisurewear yang menggunakan material yang ramah lingkungan
dan potongan yang loose sehingga nyaman digunakan. Setelah melewati beberaoa
tahapan produksi, untuk penelitian ini nama brand yang digunakan adalah

WearBetter yang diambil dari Bahasa Inggris yang artinya “memakai lebih baik”.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.3 Juni 2023 | Page 4786

Nama brand ini diambil karena sesuai dengan konsep pakaian leisurewear yang
dijual, dimana penulis berharap nantinya saat customer memakai produk ini

customer bisa merasa lebih baik dan lebih nyaman.

Gambar 9 Look 1

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 10 Look 2

Sumber: Dokumentasi penulis
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Gambar 11 Look 3

Sumber: Dokumentasi penulis
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Gambar 12 Merchandise kit

Sumber: Dokumentasi penulis

Business Model Canvas
Perencanaan bisnis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori

Business Model Canvas. Menurut Boedianto (2015) sebuah model bisnis adalah

11
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gambaran pemikiran tentang bagaimana sebuah organisasi membuat,
memberikan dan menangkap nilai-nilai dari suatu bisnis. Rancangan dari sebuah
model bisnis harus sederhana, sesuai, dan secara intuisi ringan agar mudah
dipahami dengan tidak bermaksud menyederhanakan fungsi perusahaan yang
sangat kompleks (Osterwalder & Pigneur, 2010). Berikut 9 blok perancangan bisnis

brand WearBetter:

The Business Model Canvas

Key Partners & Key Activities ° Value Propositions ﬁ
- Pembuatan konsep dan

Customer Segments .

- Usia: 22-32 tahun

A s 7 Busana Leisurewear yang J
) \,uldor Kain desain mengusung konsep - Gender: wanita
- Vendor pewarna alam | - Pembuatan sample sustainbale fashion - Peketjaan: Office worker:
- Vendor Jahit dan produksi dengan desain hasic enirepreneur
- Vendor Merchandise | ~Quality control dan minimalist yang - Penghasilan: =Rp6.000.000

- Marketing dan

- Ekspedisi el tidak cepat habis dimakan linggal di kota-kota besar
éatlegiind qmun_:chmggydupul (Jukarta, Bandung, dll)
- Penjualan dipakai dalam jangka waklu Sifat dan karakter:
'Pf“!’“"”‘f“‘ yang lama (fimeless), ambiver, good saver,
- Networking Juga memudahkan 4 minimalist person, active,
, | pengguna untuk mix & match

healthy lifestvle
Key Resources 24 . )

ra bisa menghemat Channels

- Fashion Designer Online:
-4 ﬁ’””“ - E-commerce
- Finance

L Content Ceater sentubim sed - Social & Messenger
- Vendor ( Vendor /IIIXI(I‘X,')‘(Im.

jahit, vendor kain, H"/m]xu/)/))

vendor merchandise,
vendor pewarna alam)

feminine-chic.

- Ekspedisi
Cost Structure Variable cost: ‘ Revenue Streams é
FIXF‘d cost:: = Blayfl ll}ateflal Pendapatan yang diterima oleh perusahaan
- Blg{).fa marke?mg - Jasa jahit adalah hasil dari penjualan produk yang
-Gajipegawal - Biaya pemasaran berikisar Rp400.000-Rp900.000 per item
- Merchandising kil - Biaya akomodasi dan akan mengambil profit 50% per item
Ny = gt : @ strategyzer

strategyzer com

Gambar 13 BMC WearBetter

Sumber: Dokumentasi penulis

Pada penelitian ini nama brand yang digunakan adalah WearBetter yang diambil
dari Bahasa Inggris yang artinya “memakai lebih baik”. Nama brand ini diambil
karena sesuai dengan konsep pakaian leisurewear yang dijual, dimana penulis
berharap nantinya saat customer memakai produk ini customer bisa merasa lebih
baik dan lebih nyaman. Untuk perancangan bisnis brand WearBetter konsumen

yang ditargetkan secara geografis tinggal di kota-kota besar seperti Jakarta dan
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Bandung. Secara demografis merupakan wanita dewasa berusia 22-32 tahun,
bekerja sebagai karyawan kantoran atau entrepreneur dengan penghasilan diatas
Rp6.000.000 per bulan. Psikografis konsumen yaitu menerapkan gaya hidup sehat
dan minimalist living, memiliki karakter yang aktif dan cenderung ambivert.

Value yang ditonjolkan oleh brand WearBetter yaitu produk leisurewear yang
terdiri dari pakaian-pakain basic seperti kemeja, celana dan dress dengan
potongan yang loose, desain yang minimalist dan timeless dengan sedikit
sentuhan gaya feminine-chic, juga sangat mengutamakan kenyamanan sehingga

menggunakan material linen dan katun yang terbuat dari 100% serat alam.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Perancangan Produk Basic Leisurwear
untuk Wanita dengan Gaya Hidup Sehat” dapat disimpulkan bahwa adanya
kebutuhan pakaian basic leisurewear pada capsule wardobre untuk wanita dengan
gaya hidup sehat. Menurut hasil kuisioner, responden lebih menyukai pakaian
dengan potongan loose dan basic, style yang minimalist dan warna-warna neutral
seperti earth tones. Setelah melakukan pengumpulan data ditemukannya peluang
bisnis untuk membuat produk leisurewear untuk wanita dengan gaya hidup sehat
yang dirancang dengan Business Model Canvas dengan value propositions yaitu
busana leisurewear yang mengusung konsep sustainable fashion dengan
potongan basic dan style minimalist serta timeless dengan sentuhan gaya
feminine-chic, membuat produk ini tidak cepat habis dimakan zaman dan dapat
dipakai untuk jangka waktu yang lama karena selain style yang timeless juga
menggunakan kain yang kualitasnya baik yaitu katun dan linen organik.

Untuk penelitian atau pemgembangan bisnis selanjutnya, praktek tes pasar
sebaiknya dilakukan dengan teknik purposive sampling terhadap target market

potensial dengan jumlah responden yang lebih banyak, sesuai dengan skala target

13
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geografis pasar. Hasil dari tampilan eksplorasi motif terpilih juga sebaiknya

dijadikan salah satu pertanyaan didalam kuisioner agar data bisa lebih valid.
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